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Chronic Heart Failure (CHF) has impacted changes in physiological and
psychological status and has a high risk of death and recurrence. Self-care is
one of the efforts that get resolved to prevent recurrence in CHF patients.
This study aims to determine factors related to self-care in CHF patients. This
study used a descriptive correlational method with a cross-sectional
approach. The sample in this study was 74 respondents who were diagnosed
with CHF. Collected data in this study using a questionnaire. Data collected
were analyzed using univariate, bivariate, and multivariate make use of
Pearson's product-moment correlation test and multiple linear regression
with the SPSS version 25 application. The study showed that most
respondents who experienced CHF were male (70.3%), with the average
respondent being 52 years old. The majority of respondents' education is in
high school (63.5%) with an average knowledge of 10.76, self-efficacy of
35.00, social support of 77.05, and self-care of 69.66. The results of the
bivariate test showed that there was a significant relationship between age
(r=0.281, p < 0.05), education (r = 0.312, p < 0.05), knowledge (r = 0.238, p
< 0.05), self-efficacy (r=0.321, p <0.05) and social support (r=0,239,p<0,05)
for self-care in CHF patients. Multivariate analysis showed that self-efficacy
was the most dominant factor (f=0.339) related to self-care in CHF patients.
Self-efficacy has an important role in CHF patients in carrying out self-care,
improve self-efficacy could be done by providing education and motivation,
and support to patients in carrying out the treatment process.

PENDAHULUAN

Chronic Heart Failure (CHF) merupakan
penyakit tidak menular

(PTM) yang

tahunnya [3]. CHF dapat menyerang semua
kalangan umur. Terdapat 1,5 % atau sekitar
1.017.290 dari penduduk Indonesia
mengalami HF dimana hal ini termasuk

memiliki angka mortalitas dan morbiditas
yang tinggi [1]. Menurut World Health
Organitation [2] CHF menyumbang angka
kematian tertinggi dengan tingkat kematian
mencapai 85%. Di Amerika Serikat angka
kejadian HF terdapat lebih dari 5.8 juta dan
terdapat 550.000 kasus baru setiap
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kedalam kondisi terbanyak dibandingkan
dengan penyakit hipertensi, diabetes
melitus serta stroke yang diderita oleh
penduduk Indonesia. Berdasarkan
diagnosis dan gejala yang dialami, terdapat
186.809 orang mengalami HF di Provinsi
Jawa Barat (1,6%) [4].
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Chronic Heart Failure (CHF) berdampak
negatif terhadap perubahan  status
kesehatan pada seseorang, baik itu secara
fisiologis maupun psikologis. CHF juga
dapat menyebabkan terjadinya perubahan
pada status fungsional seseorang yang
dapat dilihat dari keterbatasan fungsional
yang dialami. Penurunan status fungsional
dapat menurunkan kemampuan seseorang
dalam menerapkan perilaku perawatan diri
(self-care) (Chuang et al., 2019). Selain itu,
dampak psikologis yang terjadi pada
individu dengan CHF yaitu individu rentan
untuk mengalami gejala stress atau
kecemasan berlebih dan depresi akibat
kondisi kesehatan yang dialaminya [6].

Berdasarkan studi pendahuluan, Rumah
Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Hasan Sadikin
Bandung diketahui bahwa terdapat
peningkatan  jumlah individu yang
mengalami CHF setiap tahunnya di RSUP Dr.
Hasan Sadikin Bandung. Selain itu, dalam
rentang waktu dari bulan September
sampai dengan Desember tahun 2021
terdapat 26 angka kematian yang
disebabkan oleh CHF serta terdapat
sebanyak 21 individu dengan CHF yang
mengalami rehospitalisasi. Peningkatan
angka kejadian reshospitalisasi pada CHF
ditandai dengan adanya keluhan dari
beberapa  individu seperti adanya
pembengkakan pada kaki, dada terasa
berdebar, keringat dingin, serta sesak nafas
baik selama melakukan aktivitas maupun
saat beristirahat.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
individu dengan CHF dalam mencegah
terjadinya rehospitalisasi ataupun
komplikasi yaitu dengan cara melakukan
perawatan diri (self-care). Penerapan Self-
care merupakan faktor penting dalam
melakukan manajemen terhadap kesehatan
pada penyakit kronis (Lee and Park, 2017).
Penerapan self-care dapat membantu
individu dengan HF dalam memantau diri
terhadap kepatuhan dalam mengkonsumsi
obat-obatan, tanda gejala dari penyakit
serta perilaku yang dapat dilakukan dalam
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mencegah terjadinya kekambuhan penyakit
(Jaarsma et al., 2017).

Teori self-care berfokus kepada bagaimana
individu mampu untuk melaksanakan self-
care untuk dirinya sendiri dan dapat
mengambil keputusan untuk kesehatannya
[9]. Pada individu dengan HF terdapat
beberapa faktor yang memiliki dampak
buruk terhadap kondisi pasien dengan HF
antara lain; usia, jenis kelamin, pendidikan
dan lamanya menderita penyakit [10].

Meningkatnya angka kejadian dan
rehospitalisai sebesar 50% pada individu
dengan HF setiap tahunnya menunjukkan
bahwa kurangnya pengetahuan indivdu
dalam mengenal tanda gejala dari penyakit
serta tindakan yang dapat dilakukan dalam
mencegah kekambuhan pada penyakit
(Ogbemudia dan Asekhame, 2016). Selain
itu, social support merupakan salah satu
faktor = yang dapat mempengaruhi
penerapan self-care pada individu dengan
CHF. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni dan Sari Kurnia,
(2014) diketahui bahwa terdapat hubungan
antara self-care dan motivasi dalam
meningkatkan kualitas hidup pada individu
dengan CHF.

Self-care dianggap penting dalam usia
penyakit kronis, namun belum diketahui
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
self-care [13]. Sehingga diperlukan analisis
lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang berhubungan dengan self-care
pada individu dengan CHF. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan self-care pada
pasien Chronic Heart Failure.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif
dengan rancangan penelitian korelasional
(non eksperimental) dengan menggunakan
pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara vaiabel independent (usia, jenis
kelamin, pendidikan, lama sakit,
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pengetahuan, self-efficacy, dan social
support) dengan variable dependen (self-
care) pada pasien CHF. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 17 Mei sampai
pada 17 Juni tahun 2022.

Subjek dalam penelitian ini adalah pasien
yang mengalami Chronic Heart Failure yang
menjalani rawat jalan di Rumah Sakit
Umum Pendidikan Dr. Hasan Sadikin
Bandung dengan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 74 responden. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode non
probability sampling (purposive sampling)
dengan kriteria inklusi: (1) pasien dengan
CHF yang berusia diatas 18 tahun, (2)
pasien yang terdiagnosa HF lebih dari 6
bulan, (3) pasien CHF dengan Kklasifikasi
NYHA I-1V, (4) dapat membaca dan tulis..
Penelitian ini dilakukan di unit rawat jalan
Cardiac Center RSUP Dr. Hasan Sadikin
Bandung (Poli Heart Failure).

Instrumen yang  digunakan dalam
penelitian ini yaitu: data karakteristik
responden, Dutch Heart Failure Knowledge
Scale (DHFKS) yang dikembangkan oleh
Van Der Wal terdiri dari 15 item pertanyaan
dengan bentuk soal benar atau salah.
General Self-Efficacy Scale (GSE) yang
diekmbangkan oleh  Schwarzer dan
Jerusalem terdiri dari 10 item pertanyaan
dengan format respon menggunakan skal
likert; STS (sangat tidak setuju) sampai
dengan SS (sangat setuju). Medical
Outcomes Study Social Support Survey (MOS-
SS) terdiri dari 19 item pertanyaan dengan
menggunakan format respon Tidak pernah
(TP) sampai dengan Sangat Sering (SS),
serta Self-care of Heart Failure Index
(SCHFI) terdiri dari 22 item pertanyaan
dengan format jawaban menggunakan skala
likert.

Pada penelitian ini data yang digunakan
yaitu data primer. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari pengisian
kuesioner yang dilakukan oleh responden
secara langsung. Data sekunder diperoleh
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dari catatan rekam medik RSUP Dr. Hasan
Sadikin Bandung. Ethical clearance pada

penelitian ini dengan No.
LB.02.01/X.6.5/112/2022 dan izin
penelitian dengan

No.LB.02.01/X.2.2.1/9255,/2022.
HASIL

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 17 Mei
- 17 Juni 2022 di Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Dr. Hasan Sadikin Bandung, dengan
jumlah responden dalam penelitian ini
berjumlah 74 responden dimana semua
responden sudah memenuhi Kriteria
inklusi.

Pada tabel 1 Menunjukkan karakteristik
responden (n = 74) berdasarkan kategori
Jenis Kelamin didapatkan hasil bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin laki-
laki dimana terdapat 52 orang (70,3%).
Sedangkan karakteristik responden
berdasarkan kategori Pendidikan
didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) (55,4%).

Tabel 1
Distribusi frekuensi karakteristik responden (n=74)
Indikator f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 52 70,3
Perempuan 22 29,7
Pendidikan
Sekolah Dasar (SD) 6 8,1
Sekolah Menengah pertama (SMP) 3 4,1
Sekolah Menengah Atas (SMA) 47 63,5
Akademi / Perguruan Tinggi 18 24,3

Berdasarkan  tabel 2  karakteristik
responden berdasarkan kategori Usia
didapatkan hasil bahwa rata-rata usia
responden adalah 52,01 Tahun standar
deviasi 13,457. Lama sakit responden pada
pasien Chronic heart failure rata-rata 3,38
dengan standar deviasi 1,710. Pengetahuan
responden pada pasien CHF rata-rata 10,76
dengan standar deviasi 2,316. Rata-rata self-
efficacy responden yaitu sebesar 35,00
dengan standar deviasi 3,753. Rata-rata
social support responden yaitu sebesar
77,05 dengan standar deviasi 11,230. Rata-
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rata self-care responden yaitu sebesar 69,66
dengan standar deviasi 3,797.

Tabel 2
Rerata responden (n=74)
Indikator Mean SD
Usia 52,01 13,457
Lama Sakit 3,38 1,710
Pengetahuan 10,76 2,316
Self-Efficacy 35,00 3,753
Social Support 77,05 11,230
Self-Care 69,66 3,797

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
faktor usia, pendidikan, pengetahuan, self-
efficacy, serta social support dengan self-
care pada pasien chronic heart failure
dengan keeratan hubungan yang lemah.
Namun, terdapat variabel yang tidak
memiliki hubungan dengan self-care pada
pasien chronic heart failure yaitu lama sakit
dengan p-value = 0,935.

Tabel 3
Tabel uji korelasi Pearson (n=74)
variabel Self-care
r p

Usia 0,281 0,015
Pendidikan 0,312 0,007
Lama sakit -0,010 0,935
Pengetahuan 0,238 0,041
Self-Efficacy 0,321 0,005
Social Support 0,239 0,040

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil
bahwa untuk melihat faktor paling
signifikan dapat dilihat dari nilai koefisien
korelasi beta. Secara berturut-turut nilai
sebagai berikut: self-efficacy (0,339),
pendidikan (0,335), dan wusia (0,249).
Faktor yang paling berhubungan dengan
Self-care pada pasien chronic heart failure di
Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Hasan
Sadikin Bandung adalah self-efficacy.

Tabel 4
Model akhir analisis multivariat (n=74)
Standardized
Variabel Coefficients t p
beta
(constant) 11,056 0,000
Usia 0,249 2,451 0,017
Penddikan 0,335 3,293 0,002
Self-efficacy 0,339 3,327 0,001
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
usia dengan self-care pada pasien CHF.
Perubahan yang terjadi ketika
bertambahnya wusia berdampak kepada
kemampuan individu dalam melaksanakan
self care. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Beker et al, (2014)
yang menunjukkan bahwa usia memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
kepatuhan dalam menerapkan self-care. Hal
ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Riegel et al, (2017) yang
menyatakan bahwa usia merupakan salah
satu prediktor dalam upaya penerapan self-
care, seiring bertambahnya usia terdapat
perubahan-perubahan yang terjadi pada
individu baik secara fisiologis ataupun
psikologis seperti fungsi sensor yang dapat
menghambat individu dalam belajar dan
mengaplikasikan self-care.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara jenis kelamin dalam penerapan self-
care pada pasien CHF. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap individu baik laki-laki
maupun perempuan dapat menerapkan
self-care sebagai salah satu upaya dalam
mencegah terjadinya kekambuhan dan
rehospitalisasi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Grzywacz et al, (2012)
menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kesamaan dalam
tujuan untuk penerapan gaya hidup sehat.
Pada individu berjenis kelamin laki-laki
cenderung untuk memperoleh dan
melakukan kebiasaan berupa melakukan
aktivitas fisik untuk menjaga kesehatannya,
sedangkan pada perempuan cenderung
untuk melakukan perawatan diri dari
tenaga profesional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara
pendidikan dalam penerapan self-care pada
pasien CHF. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin baik pula
pengetahuannya dibandingkan dengan
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tingkat pendidikan rendah yang
mengakibatkan kurangnya pengetahuan
dalam menghadapi dan memecahkan suatu
masalah (Notoadmojo, 2007). Oleh karena
itu, semakin tinggi pendidikan seseorang
maka tuntutannya terhadap kualitas
kesehatan akan semakin tinggi. Pendidikan
dapat menjadilandasan bagi individu dalam
memperoleh dan menerapkan keilmuan
ataupun pemahaman terhadap suatu
kondisi kesehatan seperti ketaatan dalam
melakukan pengobatan. Keberhasilan dari
pengobatan atau perawatan yang dilakukan
sangat bergantung kepada individu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara lama menderita penyakit dengan
self-care pada pasien CHF. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mulyati dkk. (2013) yang menunjukkan
bahwa lama menderita penyakit tidak dapat
menjamin terjadinya peningkatan
kepatuhan dan Kketaatan pasien dalam
menjalani pengobatan dan pengelolaan diri.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yu et al, (2019) yang
menunjukkan bahwa dengan pemberian
intervensi pendidikan kesehatan pada
pasien dengan HF dapat memberikan
perubahan perilaku, meningkatkan tingkat
kepercayaan diri dan kemampuan dalam
memanajemen diri dan kepuasan pasien.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
pengetahuan dengan self-care pada pasien
CHF. Menurut Notoadmojo (2018)
pengetahuan merupakan faktor penting
bagi individu dalam membentuk suatu
perilaku. Pengetahuan terhadap suatu
penyakit bisa didapatkan dengan berbagai
cara, baik dengan memanfaatkan media
massa maupun  berdasarkan dari
pengalaman individu itu sendiri (Wawan
dan Dewi, 2010). Dalam kaitan dengan self-
care, pengetahuan seseorang merupakan
suatu dasar dari perilaku sesorang, tingkat
pengetahuan akan berakibat pada hasil dari
perilaku atau gaya hidup yang dilakukan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Imron Saputra, Dessy
Hermawan, (2021) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan
tentang perawatan diri terhadap aktivitas
sehari-hari pada pasien dengan gagal
jantung.

Pengetahuan yang cukup dapat membantu
individu dalam membentuk pola perilaku
manajemen perawatan diri (self-care),
seperti melakukan diet rendah garam,
melakukan aktivitas fisik serta mengenal
tanda gejala dari HF secara cepat sehingga
dapat membantu individu dalam menekan
angka kekambuhan pada penyakit.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara
social support terhadap self-care pada
pasien CHF. Dukungan dapat diartikan
sebagai bantuan yang diterima seseorang
dari orang lain, yaitu dari lingkungan sosial
seperti orang-orang yang dekat, termasuk
anggota keluarga, orang tua, dan teman
[19]. Social support dapat membantu
individu dalam meningkatkan kepatuhan
terhadap perawatan melalui mekanisme
kognitif dan afektif [20]. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Graven et al., (2017) menunjukkan hasil
bahwa adanya dukungan dalam
menghadapi dan menemukan solusi
terhadap masalah kesehatan yang dialami
individu dapat membantu individu dengan
HF dalam melakukan perawatan diri yang
memadai. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Jaarsma et al., (2017)
yang menunjukkan bahwa keluarga
maupun teman terdekat dapat berperan
penting dalam proses self-care pada pasien
HF.

Social support membantu individu untuk
mengikuti jadwal pengobatan mereka
dengan lebih baik termasuk diet,
penggunaan obat-obatan dan olahraga
teratur dan memiliki lebih banyak
kepatuhan (Graven et al., 2017). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ok & Choi,
(2015) menunjukkan hasil bahwa pada
pasien dengan HF yang memiliki social




Media Keperawatan Indonesia, Vol 5 No 4, November 2022/ page 309-316 314

support yang lebih baik dan pengetahuan
yang baik tentang HF memiliki kepatuhan
yang lebih tinggi terhadap perilaku self-
care. Hal ini didukung oleh penelitian
Sugiyanti, Agustina, dan Rahayu, (2020)
yang menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga  terhadap  petuhan  dalam
mengkonsumsi obat-obatan pada pasien
dengan gagal jantung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara self-
efficacy dengan self-care pada pasien
dengan CHF. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maeda et al,,
(2013) menunjukkan hasil bahwa self-
efficacy merupakan mekanisme Kkognitif
yang penting dalam mempengaruhi
perilaku individu terhadap kepatuhan
pengobatan. Kepercayaan diri dapat
mencerminkan kemampuan seseorang
dalam mempraktikkan perawatan diri. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Peyman, et al, (2020) yang
menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi
yang positif antara self-care dan self-efficacy.

Pembentukan self-efficacy © merupakan
interkasi yang kompleks dan dinamis
antara pengaruh psikologis, fisiologis dan
lingkungan [26]. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Djafari Naeini et al., (2019)
diketahui bahwa self-efficacy memiliki
hubungan terhadap kepatuhan pasien HF
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
self-efficacy pada individu berdampak
terhadap partisipasi aktif individu dalam
menjalankan program pengobatan.

Selain itu, pada penelitian ini self-efficacy
merupakan faktor yang paling dominan
berhubungan dengan self-care pada pasien
CHF. Hasil analisis multivariat antara self-
efficacy dengan self-care diketahui bahwa
nilai t sebesar 3,327 dengan p-value sebesar
0,001. Hal ini menunjukkan bahwa self-
efficacy tidak hanya berhubungan dengan
proses pengobatan maupun kepatuhan
tetapi juga dapat menekan angka
kekambuhan dan rehospitalisasi. Hal ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Klompstra, Jaarsma, & Strémberg,
(2018) yang menunjukkan hasil bahwa
dalam meningkatkan aktivitas fisik pada
pasien HF tidak hanya dengan memberikan
motivasi tetapi juga meningkatkan self-
efficacy untuk terlibat didalam proses
pengobatan.

Penerapan Self-efficacy pada pasien CHF
memiliki dampak yang positif terhadap self-
care, kualitas hidup serta menurunkan
rehospitalisasi [29]. Pada proses penerapan
dan pelaksanaan self-care pada individu
dapat dipengaruhi oleh pengambilan
keputusan secara naturalistik sehingga
dapat membentuk keyakinan tentang diri
serta masalah kesehatan yang dialami [30].
Peningkatan self-efficacy diperlukan untuk
membantu  individu mengembangkan
mekanisme koping, meningkatkan
kemampuan untuk menyesuaikan suasana
hati, dan membuat mereka merasa dihargai
oleh orang lain sehingga tidak mengganggu
upaya kepatuhan pengobatan [31].

SIMPULAN

Pada penelitian ini diketahui bahwa
terdapat faktor-faktor yang berhubungan
dengan self-care pada pasien dengan CHF
antara lain; usia, pendidikan, pengetahuan,
self-efficacy dan social support dengan
factor yang paling signifikan berhubungan
dengan self-care pada pasien dengan CHF
yaitu self-efficacy. Namun, terdapat faktor
yang tidak berhubungan self-care pada
pasien dengan CHF yaitu jenis kelamin dan
lama sakit. Hal ini menunjukkan bahwa Self-
care merupakan hal yang penting bagi
pasien dengan CHF, karena dengan
menerapkan self-care individu mampu
untuk meminimalisir terjadinya komplikasi
dan rehospitalisasi. Untuk itu dalam
memberikan asuhan keperawatan pada
pasien dengan CHF, salah satu upaya dalam
keperawatan yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan self-care dengan cara
memberikan edukasi (pendidikan
kesehatan), meningkatkan kepercayaan
dan keyakinan diri (self-efficacy), serta
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memberikan dukungan kepada pasien
sehingga pasien mampu untuk ikut
berpartisipasi dalam mencegah
kekambuhan dan rehospitalisasi.
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